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ABSTRAKSI 

 

Khasanah, Mufidatun, 531611106004 N, 2021, “Analisis Terlambatnya 

Keberangkatan MV.Warih Mas di Pelabuhan Tanjung Priok”, Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar, Pembimbing II: Ibu Yustina 

Sapan, S.ST, MM. 

Persaingan bisnis jasa ekspedisi pengiriman barang saat ini semakin 

berkembang pesat. Kapal container banyak digunakan dalam pengiriman barang 

antar pulau maupun antar negara. Ketepatan waktu, keamanan, dan pelayanan 

sangatlah dijunjung tinggi oleh perusahaan agar tetap eksis. Pada saat sandar di 

Pelabuhan Tanjung Priok, MV. Warih Mas mengalami keterlambatan 

keberangkatan sehingga berdampak penambahan biaya operasional kapal dan 

keterlambatan sampai di pelabuhan tujuan.  Berkaian dengan hal tersebut maka 

penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis faktor-faktor penyebab 

keterlambatan keberangkatan MV. Warih Mas di Pelabuhan Tanjung Priok 2) 

menganalisis dampak yang ditimbulkan akibat terlambatnya keberangkatan kapal 

3) menganalisis upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari terlambatnya 

keberangkatan kapal.  

Metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data diambil 

dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

riset lapangan yang meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga 

didapatkan teknik keabsahan data. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 1) faktor yang menyebabkan 

terlambatnya keberangkatan kapal adalah kurang adanya komunikasi yang baik, 

kerusakan crane pada saat  proses bongkar muat, menunggu muatan, dan trouble 

pada mesin kapal. 2) Dampak dari keterlambatan keberangkatan adalah terlambat 

sampai di pelabuhan berikutnya, penambahan biaya operasional, komplain dari 

pemilik barang, dan berubahnya jadwal yang telah dibuat sebelumnya. 3) Upaya 

yang dapat dilakukan adalah adanya komunikasi yang baik, perawatan crane secara 

teratur, memastikan muatan sudah siap, dan perawatan mesin yang baik dan 

terencana. 

 

Kata kunci: Keterlambatan, muatan, pelabuhan. 
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ABSTRACT 

 

Khasanah,Mufidatun, 531611106004 N, 2021, “ Analysis of The Delay Departure 

of MV.Warih Mas at Port of Tanjung Priok  ”, Diploma IV Program, Nautical 

Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. 

Dwi Antoro, MM, M.Mar, Supervisor II: Yustina Sapan, S.ST, M.M. 

 

 Competition in shipping expedition services is growing rapidly. Container ship 

are used to deliver goods between islands and countries. Punctuality, security, and 

service are highly needed in shipping company. When MV. Warih Mas was going 

to berth at port of Tanjung Priok  something happened and delayed the departure, 

it cause additional ship operational costs and delays in arriving at the port of 

destination. This research aims to 1) analyze the factors  caused the delay departure 

of MV. Warih Mas at Port of Tanjung Priok 2) analyze the impact of delaying 

departure vessel 3) analyze the efforts to avoid the delay departure of vessel. 

This research use descriptive qualitative method. Data sources are derived 

from primary and secondary data. Use data collection such as field research that 

includes interviews, observations and documentation so that data validity 

techniques are obtained. 

The results of the study concluded, that some 1) the factors of the ship 

departure delay were miss communication between shore and on board, crane 

damage, waiting for cargo and engine trouble. 2) The impact of departure delay is 

late on arrival at destination port, additional costs, complaints from the goods 

owner, and reschedule. 3) The efforts to avoid these delaying departure of vessel 

are good communication between shore and on board, daily maintenance of crane, 

make sure the cargo is ready and good plan engine maintenance. 

 

Keywords: Delay, cargo, port 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis jasa ekspedisi pengiriman barang saat ini semakin 

berkembang pesat. Kondisi tersebut membuat perusahaan jasa pengangkutan 

barang harus berbenah diri. Tujuannnya agar tetap eksis di tengah persaingan 

yang ada. Untuk mendukung semua itu, maka diperlukan sarana transportasi. 

Sarana transportasi sendiri ada transportasi darat, laut dan udara. Namun, 

sarana transportasi lautlah yang sangat menguntungkan. Menurut Sudirman 

(2018) transportasi laut adalah suatu sistem pemindahan manusia maupun 

barang yang beroperasi di laut dengan menggunakan alat sebagai kendaraan 

dengan bantuan tenaga manusia atau mesin. Transportasi laut merupakan 

salah satu moda transportasi yang memiliki beberapa keuntungan 

dibandingkan dengan transportasi lainnya yaitu biaya yang relatif lebih 

murah, kapasitas angkutan besar, dan jarak tempuh angkutan yang jauh.  

Kapal merupakan sarana angkutan laut untuk melakukan perpindahan 

barang/orang/sesuatu dari satu daerah ke daerah lain atau dari satu pelabuhan 

ke pelabuhan lain dengan cepat, aman, dan tepat waktu baik dalam negeri 

maupun luar negeri. Kapal yang digunakan sebagai sarana transportasi 

dibedakan menjadi beberapa jenis diantaranya adalah kapal tanker, kapal 

curah, kapal penumpang, kapal barang, dan kapal peti kemas. Kapal yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kapal peti kemas (kapal container). 
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Kapal peti kemas adalah kapal yang khusus digunakan untuk mengangkut 

peti kemas yang standar. Peti kemas diangkut ke atas kapal di terminal peti 

kemas dengan menggunakan crane/derek khusus yang dapat dilakukan 

dengan cepat, baik itu derek dari demaga ataupun kapal. Kapal container 

sendiri ada yang full container ship (semua palkanya digunakan untuk 

memuat peti kemas) dan semi container ship (hanya sebagian ruangan saja 

yang digunakan untuk memuat peti kemas, sedangkan sisanya diperuntukkan 

untuk konvensional vessel). 

Kapal container banyak digunakan dalam pengiriman barang antar pulau 

maupun antar negara dalam jumlah banyak sekali pengangkutan. Dimana 

kapal jenis ini dapat mengangkut barang atau muatan dalam jumlah yang 

banyak, aman, dan mempunyai efisien waktu yang baik. Oleh karena itu, 

ketepatan waktu, keamanan, dan pelayanan sangatlah dijunjung tinggi oleh 

perusahaan agar tetap eksis.  

MV. Warih Mas merupakan kapal  container yang melakukan pelayaran 

di perairan Indonesia dan mempunyai rute yang berubah-ubah sesuai 

permintaan perusahaan. Selama penulis melaksanakan praktek laut, MV. 

Warih Mas tidak pernah mengalami keterlambatan selain di Pelabuhan 

Tanjung Priok. Saat di pelabuhan tersebut pernah beberapa kali mengalami 

keterlambatan keberangkatan kapal yang disebabkan karena berbagai faktor, 

baik itu faktor dari darat maupun dari kapal. Diantaranya yaitu MV. Warih 

Mas dijadwalkan sesuai dengan sailing order keluar pelabuhan pada tanggal 

20 Desember 2018 pukul 02.00 LT. Namun hal tersebut terkendala akibat 
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lamanya proses bongkar muat yang disebabkan karena crane rusak. Pada 

tanggal 12 Februari 2019 MV. Warih Mas mengalami keterlambatan lagi 

dimana kapal seharusnya dijadwalkan berangkat pada pukul 13.00 LT namun 

pada kenyataannya kapal berangkat pada pukul 19.00 LT yang disebabkan 

karena tiba-tiba mesin mengalami trouble ketika kapal sudah siap untuk 

berangkat. Oleh karena itu, harus dilakukan perbaikan selama beberapa jam 

agar mesin kembali normal. Selain itu, keterlambatan juga terjadi pada 

tanggal 02 April 2019 dimana kapal dijadwalkan berangkat pada pukul 13.00 

LT namun akhirnya kapal berangkat pada pukul 17.00 LT dikarenakan kapal 

harus menunggu muatan yang masih dibawa oleh kapal lain yang belum 

sandar. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti tertarik 

untuk membahas masalah ini dengan mengambil judul “Analisis 

Terlambatnya Keberangkatan MV. Warih Mas di Pelabuhan Tanjung 

Priok”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan terlambatnya keberangkatan 

MV.Warih Mas di Pelabuhan Tanjung Priok? 

2. Dampak apa saja yang ditimbulkan akibat terlambatnya keberangkatan 

kapal tersebut? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari terlambatnya 

keberangkatan kapal? 

1.3. Tujuan Penelitian 
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Tujuan skripsi ini adalah: 

1. Untuk menganalisis faktor-faktor penyebab terlambatnya 

keberangkatan MV.Warih Mas di Pelabuhan Tanjung Priok. 

2. Untuk menganalisis dampak yang ditimbulkan akibat terlambatnya 

keberangkatan kapal. 

3. Untuk menganalisis upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari 

terlambatnya keberangkatan kapal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.4.1. Manfaat secara teoritis 

1. Sebagai bahan untuk melengkapi pembendaharaan buku di 

perpustakaan PIP Semarang yang diharapkan dapat berguna 

sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan taruna 

dan taruni PIP Semarang dan pada masyarakat umum. 

2. Memberikan sumbangan secara langsung maupun tidak langsung 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang faktor, dampak dan 

upaya yang harus dilakukan terhadap keterlambatan 

keberangkatan kapal. 

 

1.4.2. Manfaat secara praktis   

1. Memberikan kontribusi bagi Perwira Kapal maupun Taruna PIP 

Semarang dalam mengetahui sebab dan akibat dari terlambatnya 

keberangkatan kapal. 
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2. Memberi sumbangan pemikiran kepada PT Temas Tbk dalam 

menangani terjadinya keterlambatan keberangkatan kapal. 

1.5. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan oleh 

skripsi ini, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I.       PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. Latar 

belakang merupakan alasan penulis melakukan penelitian. 

Perumusan masalah adalah pertanyaan yang dicarikan jawaban 

dari skripsi ini. Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang 

diperoleh setelah penelitian ini dilakukan dan manfaat penelitian 

merupakan dampak dari pencapaiannya tujuan. Sistematika 

penulisan merupakan gambaran/isi dari skripsi ini.  

BAB II.     TINJAUAN PUSTAKA 

   Bab ini berisi teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku atau penelitian-penelitian sebelumnya 

serta dari beberapa literatur review yang berhubungan dengan 

penelitian ini.  

BAB III.    METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang akan 

dipakai. Berisi tentang waktu, tempat penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. Metode 
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penelitian merupakan langkah-langkah yang perlu dilakukan 

seorang peneliti pada saat memecahkan suatu masalah. 

BAB IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya 

yang memuat apa yang telah diamati kemudian dianalisis dan 

dipaparkan. 

BAB V.     SIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai hasil suatu penelitian maka akan diberikan simpulan 

dan saran. Simpulan adalah pernyataan singkat, jelas, dan 

sistematis dari keseluruhan hasil pembahasan dalam sebuah 

penelitian. Saran adalah usul atau pendapat dari seorang peneliti 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang menjadi objek 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka mempunyai arti yaitu peninjauan kembali pustaka-

pustaka yang terkait (reviewof related literature). Sesuai dengan arti tersebut 

suatu tinjauan pustaka berfungsi sebagai peninjauan kembali penelitian 

tentang masalah yang berkaitan (penelitian tedahulu). Penelitian terdahulu 

adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan selanjutnya untuk 

menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. 

Dari penelitian Tata Rahmaningtyas 2020 yang menjelaskan terjadinya 

keterlambatan KM. Gunung Dempo yang disebabkan karena faktor cuaca 

yang tidak menentu, faktor manusia seperti tidak tertibnya pengunjung, 

pedagang asongan, dan buruh bagasi pada proses embarkasi debarkasi 

penumpang, serta kerusakan mesin. Untuk itu penulis melaksanakan 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

terlambatnya keberangkatan pada MV. Warih Mas di Pelabuhan Tanjung 

Priok. 

2.2 Kerangka Teoritis 

   Kerangaka teoritis terdiri atas dua kata yaitu, kerangka dan teori. 

Kerangka teoritis merupakan tahap awal dalam mencari sumber dari buku-

buku, literasi atau pendapat ahli yang kaitannya dengan penelitian yang 

dilakukan untuk mempermudah dalam penyusunan sebuah penelitian, 

pemahaman tentang penelitian untuk penulis. Dalam bab ini penjelasan dan 

pemahaman diperoleh dari macam-macam buku refrensi yang terpercaya 
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sebagai acuan penulisan untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai pembahasan yang sedang di teliti. 

Sedangkan menurut etimologi kerangka teori adalah pendapat yang 

didasarkan pada penelitian dan penemuan didukung oleh data dan 

argumentasi. Dalam hal ini kita mempergunakan teori-teori ilmiah sebagai 

alat bantu kita dalam memecahkan permasalahan 

         Untuk memaparkan pembahasan skripsi secara teratur dan sistematis 

penulis membuat kerangka teori terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan 

pokok serta alur jalannya sebuah persoalan yang menjadikan bahan penelitian 

dalam skripsi ini. 

2.2.1.   Pengertian analisis 

                  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 

Analisa berasal dari kata Yunani Kuno “analusis” yang berarti 

melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata yaitu “ana” yang 

berarti kembali dan “luein” yang berarti melepas. Sehingga pengertian 

analisis yaitu suatu usaha dalam mengamati secara detail pada suatu 

hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-komponen 

pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih 

lanjut. 
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2.2.2.   Kapal 

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, 

ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Kapal sendiri 

memiliki jenis yang berbeda-beda. Berikut adalah jenis-jenis kapal 

menurut fungsinya: 

2.2.2.1.   Kapal general cargo 

Kapal yang mengangkut muatan muatan umum yaitu 

muatan yang terdiri dari barang yang dikemas dalam bentuk 

karung, peti, krat, sak, maupun palet.  

2.2.2.2.   Kapal   penumpang/passanger ship 

Kapal yang digunakan untuk mengangkut penumpang. 

Kapal ini didesain khusus untuk mengangkut orang sehingga 

memberikan kenyamanan bagi penumpangnya. Kapal ini 

memiliki fasilitas penginapan dan fasilitas lainnya seperti 

hotel berbintang.  

2.2.2.3.   Kapal tanker 

   Kapal yang dirancang khusus untuk mengangkut minyak 

dan turunannya. Kapal tanker dapat membawa berbagai 

macam produk diantaranya minyak mentah, minyak hasil 

penyulingan, bahan kimia cair, dan gas cair. 
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2.2.2.4.   Kapal curah 

Kapal yang dibangun khusus untuk mengangkut muatan 

curah, yaitu muatan yang dikapalkan dalam jumlah besar 

sekaligus dan tidak dibungkus. Biasanya diunakan untuk 

memuat muatan gandum, batu bara, semen, biji-bijan, bijih 

logam, dan lain sebagainya. 

2.2.2.5.   Kapal  peti  kemas  (container ship) 

Kapal yang digunakan untuk mengangkut peti 

kemas/container (biasanya berukuran 20 feet atau 40 feet). 

Peti kemas diangkat ke atas kapal di terminal peti kemas 

dengan menggunakan crane atau derek yang ada di dermaga 

ataupun kapal itu sendiri. Kapal peti kemas sekarang banyak 

digunakan untuk transportasi barang dikarenakan 

mempunyai kapasitas yang banyak dan barang aman tidak 

mudah rusak. Kapal peti kemas memiliki beberapa tipe, yaitu 

: 

2.2.2.5.1.   Full container ship atau juga cellular ship 

Kapal jenis ini dengan ciri-ciri maupun 

kelengkapan khususnya hanya digunakan untuk 

mengangkut peti kemas dalam seluruh palka dan 

tempat yang tersedia. Kapal jenis ini dianggap 

sebagai kapal yang paling ekonomis dari pada 

kapal lain. Hal ini menyangkut pada hal seperti 
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waktu bongkar muat yang dianggap cepat dan 

efisien dan hanya mengangkut container baik itu 

di geladak maupun di dalam palka yang hanya 

disusun secara vertikal ke atas.  

2.2.2.5.2.   Partial atau semi container ship 

Kapal jenis ini merupakan kapal yang 

dibangun khusus untuk container dan sisanya 

digunakan untuk muatan break bulk secara 

bersama dalam jumlah yang kurang lebih 

seimbang. Kapal jenis ini mempunyai palka-

palka yang digunakan untuk memuat muatan 

break bulk dan juga ada compartment untuk 

memadat container serta di atas geladak juga 

ditempatkan container.  

2.2.2.5.3.   Convertible container ship’s 

Kapal jenis ini merupakan kapal yang 

sebagian atau seluruh ruang muatannya dapat 

digunakan baik itu untuk container ataupun 

muatan biasa. Kapal ini mempunyai bentuk 

khusus yang mempunyai kemungkinan dapat 

berubah fungsi. Untuk perubahannya 

berdasarkan voyage to voyage. 
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2.2.2.5.4. Kapal dengan kemampuan angkut container dalam 

jumlah terbatas  

Kapal jenis ini dilengkapi dengan peralatan-

peralatan yang dibutuhkan oleh kapal container 

seperti Container Handling dan Securing Device. 

Bentuk bangunan kapal ini umumnya sama 

seperti kapal biasa. 

2.2.3.   Keterlambatan 

      Pengertian keterlambatan sendiri menurut Widyawati (2020) 

adalah sebagian waktu pelaksanaan yang tidak dapat dimanfaatkan 

sesuai dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu atau 

beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan 

tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan.  

      Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan keterlambatan adalah suatu hal ataupun kegiatan yang selesai 

tidak tepat waktu atau sesuai jadwal yang telah direncanakan. Suatu 

keterlambatan pasti ada sebab dan akibatnya kenapa hal itu terjadi. 

Dan keterlambatan juga mempunya dampak/akibat  yang dapat 

merugikan berbagai pihak. Beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya keterlambatan, yaitu: 

2.2.3.1. Kegagalan fungsi mesin kapal (engine trouble) 

       Mesin induk merupakan mesin penggerak utama di 

kapal sehingga pada saat kapal berlayar ataupun pada saat 
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persiapan kapal sandar dan berangkat harus dalam kondisi 

bagus. Mesin induk bekerja terus menerus guna kelancaran 

operasional kapal sehingga sehingga perawatan mesin harus 

dijaga karena bila mengalami kegagalan fungsi tidak ada 

penggerak utama lainnya.  

2.2.3.2.  Menunggu dokumen clearance in/out. 

       Setelah dapat informasi kapal sudah selesai melakukan 

bongkar atau muat barang dan kapal tersebut siap untuk 

keluar dari pelabuhan dan melanjutkan perjalanan ke 

pelabuhan tujuan maka pihak agen akan memproses 

keberangkatan kapal dengan mengajukan dokumen 

clearance out kepada pihak-pihak terkait. Dokumen tersebut 

merupakan syarat kapal diizinkan meninggalkan pelabuhan. 

2.2.3.3. Kondisi cuaca 

      Cuaca akan menentukan aktivitas atau kegiatan 

penerimaan atau kecepatan bongkar muat yang sedang atau 

akan dilakukan oleh kapal di dermaga ataupun pada saat 

kapal berlayar. Cuaca cerah pada umumnya tidak memiliki 

kendala bagi Kapal untuk melakukan kegiatan bongkar muat 

di dermaga karena tidak ada pengaruh dari alam (angin, 

badai, gelombang) dan sebaliknya kondisi hujan akan 

menghambat aktivitas Kapal untuk melakukan bongkar muat 

karena dapat menyebabkan gelombang tinggi atau angin 
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kencang sehingga dapat membahayakan muatan dan para 

pekerjanya. 

2.2.3.4. Komunikasi antara pihak darat dan pihak kapal 

       Dalam tugasnya untuk mendapatkan izin meninggalkan 

pelabuhan seorang staf operasional selalu melakukan 

hubungan dengan pihak kapal baik melalui via telepon 

maupun channel radio, hal ini dilakukan untuk memperoleh 

kepastian tentang kapan rencana kapal berangkat dari 

pelabuhan. Segala kegiatan yang bersifat mendadak seperti 

halnya penambahan muatan juga selalu dikonfirmasi ke pihak 

kapal agar pihak kapal dapat menghubungi pihak ketiga (penerima 

barang).   

2.2.3.5.   Rusaknya peralatan bongkar muat (crane) 

Faktor ketergantungan peralatan pelabuhan seperti 

crane, top loader, head truck dan forklift terhadap kecepatan 

pelayanan crane kapal menyebabkan terjadi antrian pada 

titik muat dimana proses ini crane bertindak sebagai pelayan 

bagi peralatan pelabuhan dan sebaliknya.  

2.2.3.6. Menunggu proses pemuatan. 

       Proses pemuatan barang dimulai pada saat pengirim 

mengeluarkan shipping instruction untuk muatan. Muatan 

yang belebih ataupun kurang dapat mengakibatkan waktu 

proses bongkar dan muat menjadi lebih lama sehingga dapat 

mengakibatkan keterlambatan keberangkatan kapal. 
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2.2.4.   Pengertian Keberangkatan 

Keberangkatan dapat diartikan dengan mulainya perjalanan 

(pergi) baik menggunakan alat transportasi darat, laut, udara, maupun 

tanpa alat transportasi dengan tujuan selamat sampai tujuan dengan 

pertimbangan keamanana, kecepatan, dan ketepatan waktu. 

2.2.5.   Estimate time departure (ETD) 

      Pengertian estimate time departure sendiri menurut Hari Menon 

(2021) adalah perkiraan waktu keberangkatan kargo pengirim di atas 

kapal atau kapal pengangkut itu sendiri. Bisa jadi perkiraan waktu 

keberangkatan apa saja yang bisa menunggu pengiriman. ETD 

biasanya berarti tanggal keberangkatan yang diharapkan sementara. 

Perkiraan waktu keberangkatan biasanya disebutkan dalam 

konfirmasi pemesanan yang dikeluarkan oleh kapal induk laut atau 

freight forwarder. Ini adalah pengakuan untuk pemesanan kargo 

dengan kapal (atau moda transportasi lainnya). 

2.2.6.  Waktu tunggu kapal (waiting time) 

      Waiting time adalah waktu tunggu yang dikeluarkan oleh Kapal 

untuk menjalani proses kegiatan di dalam area perairan pelabuhan, 

bertujuan untuk mendapatkan pelayanan sandar di pelabuhan atau 

dermaga, guna melakukan kegiatan bongkar dan muat barang di suatu 

pelabuhan. 

2.2.7.   Pelabuhan  

2.2.7.1.   Pengertian pelabuhan 
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Pelabuhan sebagai “terminal point” untuk kapal laut dan 

kendaraan air lainnya, merupakan komponen logistik teknis 

yang tidak terpisahkan dari penyelenggaraan angkutan laut 

dalam fungsinya sebagai lingkungan kerja khusus. 

      Menurut  Prastyorini dan Saputra (2016) menyebutkan 

bahwa pelabuhan adalah tempat atas daratan dan perairan 

yang merupakan tempat berlangsungnya segala kegiatan 

bongkar muat kapal, naik turun penumpang, maupun tempat 

berlangsungnya perekonomian suatu negara.  

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan 

dan/atau lautan dengan batas tertentu sebagai tempat 

kegiatan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, 

naik turun penumpng, bongkar muat barang, berupa terminal 

dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan serta tempat perpindahan 

transportasi.(Siahaan,2019) 

      Pelabuhan adalah suatu lingkungan kerja yang terdiri 

dari daratan dan perairan yang dilengkapi fasilitas tempat 

berlabuh dan sandarnya kapal untuk terselenggaranya 

bongkar muat, turun naiknya penumpang, dari suatu moda 

transportasi laut ke transportasi lainnya atau sebaliknya.  

  2.2.7.2.    Fungsi pelabuhan 
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      Menurut Siahaan (2019) “fungsi pelabuhan” adalah 

sebagai tempat untuk berlabuhnya kapal dan sebagai 

terminal transfer barang dan penumpang. Fungsi pelabuhan 

dalam arti luas yaitu: 

      Pelabuhan sebagai interface artinya pelabuhan 

menyediakan fasilitas dan pelayanan jasa yang dibutuhkan 

dalam perpindahan dari kapal ke angkutan darat dan 

sebaliknya. Muatan yang diangkut melalui transportasi laut 

setidaknya melintasi dua kali pelabuhan, yaitu satu kali di 

pelabuhan muat dan satu kali di pelabuhan bongkar. Di 

pelabuhan muat maupun bongkar dipindahkan dengan 

menggunakan sarana angkut dengan fasilitas dan peralatan 

untuk memindahkan muatan. Dalam hal tersebut fungsi 

pelabuhan adalah interface (antar muka). Dalam setiap 

operasi pemindahan muatan yang meliputi operasi transfer 

dermaga, operasi kapal, operasi lapangan, maupun operasi 

serah terima alat angkut sangatlah diperlukan. Kehandalan 

metode kerja serta alat alat yang sistematik merupakan unsur 

yang sangat menentukan tingkat kelancaran, efisiensi 

aktivitas pelabuhan, tingkat kecepatan. 

      Pelabuhan sebagai link mempunyai arti pelabuhan 

sebagai salah satu mata rantai dari sistem transportasi. 

Pelabuhan memiliki fungsi sebagai link, artinya unit kerja 

yang merupakan bagian suatu sistem transportasi laut serta 
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moda transportasi yang lain seperti darat, kereta api, udara, 

dan sisterm perpipaan yang berfungsi sebagai terminal 

penerima miyak atau gas untuk operasi offshore atau 

bangunan lepas pantai. Menurut Lasse (2016) terdapat tiga 

unsur penting fungsi pelabuhan sebagai link yakni : 

memindahkan barang muatan dari kapal ke truk, minimum 

delay, dan biaya yang efisien. Oleh sebab itu, pelabuhan 

sangatlah penting dalam mengontrol proses bongkar muat 

dan operasional lainnya agar fungsi pelabuhan tetap berjalan 

dengan baik dan tidak terjadi delay muatan, delay sandar, 

maupun delay keberangkatan. 

Pelabuhan sebagai gateway artinya pelabuhan sebagai 

satu-satunya pintu keluar masuk barang dari/ke suatu daerah 

atau negara. Disebut dengan pintu dikarenakan pelabuhan 

merupakan jalan atau area lalu lintas barang perdagangan 

yang resmi. Dalam fungsi ini, pelabuhan harus 

melaksanakan prosedur dan peraturan yang wajib diikuti 

kapal yang akan singgah di pelabuhan.  

Pelabuhan sebagai entity Artinya pelabuhan diharapkan 

dapat mendorong perdagangan, transportasi, pelayaran, dan 

industri guna menunjung pertumbuhan perekonomian suatu 

daerah atau negara.  Dimana jika pelabuhan dapat berjalan 

dengan baik maka akan tumbuh dan menyuburkan bidang 

usaha lainnya sehingga dapat menjadikan semua area 
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pelabuhan menjadi zona industri yang maju terkait dengan 

kepelabuhanan. 

2.2.7.3.   Jenis pelayanan jasa pelabuhan 

         Pelayanan yang baik dalam arti aman dan efisien, 

terhadap penggunaan pelabuhan (kapal barang dan 

penumpang) adalah modal dasar bagi perkembangan suatu 

pelabuhan. Untuk itu pelabuhan harus bisa menyediakan 

beberapa kondisi berikut ini :  

a. Adanya kualitas infrastruktur pelabuhan yang memadai, 

modern, bersih dan terpelihara baik (dermaga dan terminal 

yang bersih, tidak ada waktu tunggu karena antrian atau 

kerusakan alat)  

b. Penyediaan pelayanan yang aman, efektif dan efisien ; 

seperti pemanduan, operasi penundaan, penambatan, 

mooring dan unmooring, komunikasi, prosedur clearance 

kapal, aktivitas bongkar muat yang berkualitas, 

pemeriksaan-pemeriksaan yang relevan dan penegakan 

peraturan dan prosedur keselamatan yang tegas.  

c. Operasi peralatan penanganan barang yang aman dan 

efisien, manajemen bongkar muat yang professional dan 

pekerja pelabuhan yang terlatih, manajemen pelabuhan yang 

efektif, operasi pengawasan dermaga dan terminal, optimasi 

keselamatan kapal dan turn round time di pelabuhan.  
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d. Prosedur dan komunikasi yang lancar dan efektif antara 

agen pelayaran, perusahaan bongkar muat dan organisasi 

manajemen pelabuhan.       

2.3.   Definisi operasional 

2.3.1.  Crane : adalah suatu alat pengangkat dan pemindah barang yang 

bekerja dengan prinsip kerja tali. Crane digunakan untuk angkat 

muatan secara vertikal maupun horizontal dan menurunkan muatan ke 

tempat yang ditentukan. 

2.3.2.  Bay plan : suatu gambaran perencanaan muatan kapal peti kemas yang 

menghitung berdasarkan ukuran, berat, jenis petikemas, tujuan 

pengiriman, dan volume daya angkut kapal yang akan dimuat. 

2.3.3.   Breasting dolphin : kontruksi yang digunakan untuk menambat kapal 

yang biasanya digunakan bersama dengan dermaga untuk 

memperpendek panjang bangunan. Breasting dolphin berfungsi 

sebagai penahan. 

2.3.4.  Gross tonnage : perhitungan volume semua ruang yang terletak di 

bawah geladak kapal ditambah dengan volume ruang tertutup yang 

terletak di atas geladak ditambah dengan isi ruangan beserta semua 

ruangan tertutup di atas geladak paling atas. 

2.3.5.   Klaim : tuntutan pengakuan atas suatu fakta bahwa seseorang berhak 

(memiliki atau mempunyai) atas sesuatu. 

2.3.6.   Sailing order : surat yang dibuat oleh Shipper atau perusahaan yang 

ditujukan kepada Carrier atau kapal untuk menerima dan memuat 
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muatan yang tertera dalam surat tersebut. Isinya terdapat jumlah 

muatan dan rencana waktu bongkar, waktu muat, dan waktu, 

keberangkatan kapal.   
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2.4.   Kerangka pikir 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir

Analisis terlambatnya keberangkatan MV. Warih  Mas di 

Pelabuhan Tanjung Priok 

Faktor-faktor yang menyebabkan terlambatnya 

padatkeberangkatan pada MV. Warih Mas di Pelabuhan 

Tanjung Priok : 

1. Kurang adanya komunikasi yang baik 

2. Kerusakan crane pada saat proses bongkar muat 

3. Menunggu muatan  

4. Trouble pada mesin kapal  
 

Dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan keberangkatan 

kapal : 

1. Terlambat sampai di pelabuhan berikutnya 

2. Penambahan biaya operasional 

3. Komplain dari pemilik barang 

4. Berubahnya jadwal yang telah dibuat sebelumnya 
 

Upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari keterlambatan 

keberangkatan kapal  

1. Adanya komunikasi yang baik 

2. Perawatan crane secara teratur 

3. Memastikan muatan sudah siap 

4. Perawatan mesin yag baik dan terencana 
 

Kapal berangkat tepat waktu 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan, penguraian, dan penjelasan tentang 

analisis faktor terlambatnya keberangkatan MV. Warih Mas di Pelabuhan 

Tanjung Priok yang pada bab 1 sampai dengan bab 5, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1.  Faktor yang menyebabkan terlambatnya keberangkatan pada MV. 

Warih Mas adalah kurang adanya komunikasi yang baik, kerusakan 

crane pada saat proses bongkar muat, menunggu muatan, dan trouble 

pada mesin kapal.  

5.1.2. Dampak yang ditimbulkan dari faktor tersebut adalah kapal akan 

terlambat sampai di pelabuhan berikutnya, penambahan biaya 

operasional, komplain dari pemilik barang, dan berubahnya jadwal 

yang telah dibuat sebelumnya.  

5.1.3.  Upaya yang dilakukan untuk menghindari terjadinya keterlambatan 

keberangkatan kapal adalah adanya komunikasi yang baik, perawatan 

crane secara teratur, memastikan muatan sudah siap, dan perawatan 

mesin yang baik dan terencana.  
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5.2.  Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan terlambatnya keberangkatan 

pada MV. Warih Mas di Pelabuhan Tanjung Priok, penulis memberikan 

saran agar bermanfaat kepada pembaca. Berikut saran yang penulis berikan 

semua pihak yang terkait dengan penelitian ini baik pihak kapal maupun 

pihak darat: 

5.2.1.  Pihak darat sebaiknya melakukan perawatan pada crane secara teratur 

agar tidak lagi terjadi kerusakan pada crane saat proses bongkar muat, 

berlangsung, yang dapat mengakibatkan keterlambatan 

keberangkatan kapal karena lamanya proses bongkar muat. .  

5.2.2.  Meningkatkan koordinasi antara pihak darat dengan pihak darat, 

pihak darat dengan pihak kapal dalam berbagai hal demi kelancaran 

operasional kapal..  

 5.2.3. Pihak kapal sebaiknya memastikan sebelumnya bahwa kapal dalam 

kondisi siap berangkat, khususnya pada mesin. Dan untuk pihak darat 

sebaiknya memastikan terlebih dahulu semua muatan sudah siap 

sebelum kapal sandar di pelabuhan.  
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DAFTAR WAWANCARA 

         Pada saat di atas kapal, penulis melakukan wawancara terhadap narasumber-

narasumber yang terkait dengan masalah terlambatnya keberangkatan kapal saat di 

Pelabuhan Tanjung Priok diantaranya wawancara dengan Nakhoda, Mualim I, 

Masinis II dan Foreman Pelabuhan. Dalam wawancara tersebut penulis 

menanyakan beberapa pertanyaan terkait dengan faktor-faktor yang menyebabkan 

terlambatnya keberangkatan kapal, dampak yang ditimbulkan, dan bagaimana cara 

mencegah terjadinya kembali keterlambatan keberangkatan kapal.  

Narasumber I : Nakhoda 

Nama  : Capt.. La Hasan 

Peneliti : “Selamat siang Capt., mohon izin saya akan menanyakan 

beberapa hal terkait keterlambatan keberangkatan MV.Warih 

Mas yang sering terjadi di Pelabuhan Tanjung Priok. Yang 

pertama, menurut Capt.. La Hasan apa yang menjadi penyebab 

terlambantnya keberangkatan MV. Warih Mas di Pelabuhan 

Tanjung Priok?” 

Narasumber : “Kalau saya amati terlambatnya keberangkatan yang kerap 

terjadi pada MV. Warih Mas  di pelabuhan Tanjung Priok 

kerusakan  ada beberapa penyebabnya. Pertama dari proses 

bongkar muat yang lambat karena jadwal yang kurang jelas 

dimana kapal berangkat tidak sesuai dengan sailing order yang 

telah diberikan sebelumnya. Kedua , kapal terlambat berangkat 

disebabkan karena masih harus menunggu muatan yang harus 
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dibawa. Muatan tersebut masih belum ada ditempat 

penumpukan atau masih dibawa oleh kapal lain yang akan 

sandar juga di pelabuhan Tanjung Priok. Dan ketiga, biasanya 

kapal berangkat sedikit terlambat tidak sesuai dengan sailing 

order dikarenakan masih menunggu kedatangan pandu. 

Sehingga kapal harus menunggu untuk cast off dari pelabuhan.”  

Peneliti  : “Baik Capt. Dampak apa saja yang ditimbulkan akibat 

terlambatnya keberangkatan kapal tersebut, Capt?” 

Narasumber : “Dampak yang terjadi akibat terlambatnya keberangkatan, 

tentunya kapal akan terlambat sampai di pelabuhan berikutnya, 

nanti,  yang seharusnya kapal langsung sandar harus berlabuh 

dahulu. Apalagi pelabuhan tujuan kapal kita adalah Pelabuhan 

Pontianak. selain itu, nanti adanya perubahan jadwal yang telah 

dibuat sebelumnya det.”  

Peneliti  :  “Siap Capt. Lalu bagaimana cara agar keterlambatan 

keberangkatan tidak terjadi lagi dikemudian hari Capt?” 

Narasumber :  “Untuk mencegah terjadi kembali keterlambatan harus adanya 

komunikasi yang baik antara pihak kapal dengan pihak darat 

maupun pihak darat dengan pihak darat. Muatan harus sudah 

dipastikan sudah siap di penumpukan dermaga sebelum kapal 

yang akan membawa muatan sandar di dermaga.” 

Peneliti  :  “Baik Capt. terima kasih atas waktu  yang telah diberikan.” 
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Narasumber II : Mualim I 

Nama  : Triono 

Peneliti : “Selamat siang Chief, mohon izin saya akan menanyakan 

beberapa hal terkait terlambatnya keberangkatan pada MV. 

Warih Mas yang kerap terjadi di pelabuhan Tanjung Priok. Yang 

pertama, menurut Chief apa yang menjadi penyebab terjadinya 

keterlambatan keberangkatan kapal pada saat sandar di 

Pelabuhan Tanjung Priok?” 

Narasumber :  “Terlambatnya keberangkatan pada MV. Warih Mas yang kerap 

terjadi di pelabuhan Tanjung Priok disebabkan oleh padatnya 

alur keluar masuk pelabuhan. Dimana diketahui bahwa 

Pelabuhan Tanjung Priok merupakan pelabuhan terpadat, maka 

wajar jika kapal harus menunggu dalam proses keluar masuk 

pelabuhan. Lalu menunggu muatan dari gudang di luar 

pelabuhan, danya penambahan muatan yang tidak sesuai dengan 

bayplan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan final muatan 

dan menunggu dokumen onboard.”  

Peneliti  : “Baik Chief, karena keterlambatan keberangkatan kapal 

tersebut, lalu menurut Chief apa saja dampak yang 

ditimbulkan?”  

Narasumber : “Dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan keberangkatan 

kapal tentunya akan mengakibatkan adanya penambahan biaya 

baik tambat. Tidak hanya biaya tambat saja yang bertambah det, 
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itu nanti secara otomatis semua biaya operasional pasti akan 

bertambah.”  

Peneliti  :  “Lalu upaya apa yang dapat dilakukan untuk mencegah 

keterlambatan keberangkatan kapal Chief?” 

Narasumber :  “Upaya yang dapat dilakukan yaitu pihak darat harus selalu 

memastikan semua muatan yang akan dimuat sudah siap di 

tempat penumpukan dermaga. Dan harus terjalin komunikasi 

yang baik dalam berbagai hal.” 

 Peneliti  :  “Baik Chief terima kasih atas waktu  yang telah diberikan.” 
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Narasumber III : Masinis II 

Nama  : Sona Wirawan 

Peneliti : “Selamat siang bass, mohon izin saya akan menanyakan 

beberapa hal terkait insiden terlambatnya keberangkatan kapal 

yang terjadi pada tanggal 12 Februari kemarin Bass.”  

Narasumber :  “Selamat siang det. Iya det, silahkan apa yang mau kamu 

tanyakan ?” 

Peneliti  :  “Siap Bass. Jadi, terlambatnya keberangkatan pada MV. Warih 

Mas kemarin, itu disebabkan karena apa ya Bass?” 

Narasumber :  “Terlambatnya keberangkatan kapal yang terjadi itu karena tiba-

tiba tekanan sea cooling water menurun, sehingga kapal tidak 

bisa berangkat waktu itu juga. Setelah di cek ternyata sea chest 

kotor dan penuh dengan sampah. Oleh karena itu perlu waktu 2-

4 jam untuk pembersihan sea chest. Itulah det, yang 

menyebabkan kapal terlambat berangkat.”  

Peneliti  : “Siap Bass, lalu menurut Bass dampak apa yang ditimbulkan 

akibat keterlambatan tersebut?” 

Narasumber : “Untuk dampak, menurut saya pastinya nanti akan terlambat 

sampai di pelabuhan tujuan det. Untuk dampak yang lain 

mungkin bisa ditanyakan ke Perwira Deck det.” 

Peneliti  :  “Baik bass,  pertanyaan terkahir dari saya Bass. Bagaimana 

upaya yang dapat dilakukan agar keterlambatan tidak terjadi 

Bass?” 



65 

 

   
 

Narasumber : “Upaya yang dapat dilakukan, khususnya yang berhubungan 

dengan mesin seperti yang terjadi pada kapal kita kemarin. Maka 

harus dilakukan perawatan secara baik dan teratur. Setiap sandar 

di Pelabuhan Tanjung Priok harus dicek keadaan sea chest apaka 

bersih atau kotor. Sebagaimana kita ketahui Pelabuhan Tanjung 

Priok merupakan pelabuhan yang kotor. Apabila sea chest selalu 

cek kebersihannya, maka tekanan sea cooling water akan tetap 

normal dan kapal akan dapat beroperasi dengan baik det.”  

Peneliti   :  “Terima kasih atas waktu  yang telah diberikan Bass.” 
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Narasumber IV : Foreman Pelabuhan 

Nama  : Bapak Kapita 

Peneliti : “Selamat siang Pak, mohon izin saya akan menanyakan 

beberapa hal terkait seringnya kapal mengalami keterlambatan 

keberangkatan saat di pelabuhan Tanjung Priok. Menurut 

Bapak, faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

keterlambatan keberangkatan kapal?”  

Narasumber : “Memang det, keberangkatan kapal pada saat di Pelabuhan 

Tanjung Priok kerap kali tidak sesuai dengan sailing order yang 

diberikan. Kerap kali terjadi di kapal lain juga det, biasanya itu 

masih harus menunggu muatan dari kapal lain yang belum 

sandar. Terus kerusakan crane yang seringkali terjadi pada saat 

proses bongkar muat. Dan ini juga terkadang terjadi yaitu masih 

menunggu pengurusan dokumen.”   

Peneliti  :  “Baik pak, lalu dampak apa yang ditimbulkan dari 

keterlambatan keberangkatan kapal, pak?” 

Narasumber : “Dampak dari keterlambatan keberangkatan kapal, pastinya 

semua jadwal yang telah dibuat sebelumnya akan berubah det, 

baik itu jadwal kapal sandar, berlabuh dan lain sebagainya 

semua akan berubah. Selain itu biasanya jika terlalu lama barang 

diterima oleh pemilik barang , nanti mereka komplain. Dan yang 

paling pasti adalah penambahan biaya operasional kapal det.”  
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Peneliti  :  “Siap pak. Lalu bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencegah terjadinya keterlambatan keberangkatan kapal pak?” 

Narasumber : “Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 

keterlambatan khususnya untuk pihak darat yaitu dengan 

diadakannya perawatan crane yang baik dan secara teratur agar 

tidak terjadi kerusakan saat proses bongkar muat sedang 

berlangsung. Adanya komunikasi yang baik dari berbagai pihak 

dalam masalah apapun.”  

Peneliti  :  “Siap pak, terima kasih atas waktu  yang telah diberikan.” 
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      Sumber : MV. Warih Mas 
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       Sumber : MV. Warih Mas 

Gambar : One Hour Notice book 
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      Sumber : MV. Warih Mas 

Gambar : Arrival Report 
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      Sumber : MV. Warih Mas 

  Gambar : Bay Plan 
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      Sumber : MV. Warih Mas 

Gambar : Stability Calculation 
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Gambar : Tekanan sea cooling water 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Sumber : MV. Warih Mas 

Gambar : Sea chest kotor 
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                        Sumber : MV. Warih Mas 

Gambar : Pembersihan sea chest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Dokumentasi pribadi  

Gambar : Crane rusak 
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1. Nama Lengkap  : Mufidatun Khasanah 
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3.  NIT  : 531611106004 N   

4.  Alamat Asal  : Bumiharjo RT 01/RW 05,  

Klirong, Kebumen 

5.  Agama : Islam 

6.  Jenis kelamin : Perempuan 

7.  Golongan darah : B 

8.  Nama Orang Tua   

a. Ayah : Suratman 

b. Ibu : Tursini 

c. Alamat :  Bumiharjo RT 01/RW 05, Klirong, Kebumen 

9.  Riwayat Pendidikan  

a. SD   : SD Negeri 3 Bumiharjo, Tahun 

(2004-2010) 

b. SMP    : SMP Negeri 5 Kebumen, Tahun 

(2010-2013) 

c. SMA    : SMA Negeri 1 Petanahan, Tahun 

(2013-2016) 

d.Perguruan Tinggi  : PIP Semarang, Tahun (2016 – 2021) 

10. Pengalaman Pratek Laut 

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Asia Marine TEMAS 

b. Nama Kapal             : MV. Warih Mas 

c. Masa Layar : 20 September 2018 – 22 Oktober 2019 

 

 

 
 

 


